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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam kasus ini, penulis memahami kasus secara nyata tentang asuhan

kebidanan pada kasus Ny. P usia 26 tahun dengan kehamilan normal pada masa

kehamilan, bersalin, bayi baru lahir dan keluarga berencana, dari kasus ini

penulis dapat menyimpulkan:

1.

Pengkajian pada Ny. P dilakukan secara berkesinambungan dari
kehamilan 35 minggu 1 hari sampai dengan nifas hari ke 31. Didapatkan
pada usia kehamilan 35 minggu ibu mengalami anemia ringan.
Berdasarkan pengkajian data subjektif dan objektif pada Ny.P didapatkan
diagnosa potensial saat BBL yaitu infeksi neonatorum dan pada saat nifas
diagnosa potensial pada ibu yaitu baby blues.

Telah dilakukan pemenuhan kebutuhan sesuai analisis yang ditegakkan
pada ibu hamil, bersalin, BBL, nifas dan KB melalui KIE dan tindakan
secara Cointunity of Care.

Telah dilakukan perencanaan tindakan pada ibu hamil, bersalin, BBL,
nifas dan KB secara Cointunity of Care.

Telah tindakan untuk menangani ibu hamil yaitu dengamn melakukan
KIE, pada ibu bersalin dengan tindakan APN, BBL dengan tindakan
resusitasi. Nifas dan KB secara Cointunity of Care.

Evaluasi telah dilakukan dalam menangani kasus ibu hamil dengan
keadaan normal tidak ada kelainan dan komplikasi, pada saat bersalin
normal dan tidak komplikasi, pada BBL usia 0 jam ditemukan adanya
keadaan patologis yaitu asfiksia sedang dan bayi dirujuk untuk dilakukan
penanganan lanjutan, nifas dan KB berlangsung secara normal dan ibu
menggunakan alat kontrasepsi DMPA.

Pendokumentasian asuhan kebidanan pada ibu hamil, bersalin, nifas dan

BBL secara Cointunity of Care menggunakan SOAP
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B. Saran

1. Bagi Mahasiswa Profesi Kebidanan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta
Mahasiswa dapat meningkatkan pendampingan dalam memberikan
asuhan kebidanan berkesinambungan sehingga untuk kedepannya pasien
dapat terlayani secara berkesinambungan dan cakupan pelayanan KIA dan
KB d fasilitas kesehatan meningkat.

2. Bagi Pasien Ibu Hamil di PMB Rohani Widiyanti
Bagi ibu hamil untuk lebih memperhatikan kebutuhan pada saat hamil
dengan banyak membaca literasi dan aktif dalam mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh tenaga kesehatan seperti kelas ibu hamil.

3. Bagi Bidan di PMB Rohani Widiyant
Bagi bidan diharapkan dapat meningkatkan lagi pendampingan pada ibu
hamil, bersalin, BBL, nifas dan KB secara komprehensif baik melalui

kunjungan rumah ataupun chat Whatsapp.



